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Abstrak

Pencemaran air oleh zat organik banyak terjadi dewasa ini. Zat-zat organik ini dapat mengubah sifat fisika air
seperti kenaikan subuw. kekeruhan, warna. bau dan pH air yang wercemar 1ersebul. Alizarin red dan direct red-81
adalah contoh zat organik yang mencemari badan air. Keduanya berwama merah dan digunakan dalam proses
pencelupan {dyes) dalam industri tekstil. Pada penelitian ini dilakukan percobazan untuk mengurangi intensitas
warmna kedua zst wama dalam air, baik dalam kondisi berdiri sendifi maupun sebagal campuran, Menggunakan
metode folokatalisis dengan katalis “suspensi TiQ,. Proses fotokatalisis yang melibatkan molekul-molekul
semikanduktor TiO- di bawah iluminasi sinar UV menghasilkan radikal hidroksil «OH yang dapat mendegradasi
zat wama. Setclah proses fotokatalisis. kadar warma kedvanva menuren, Besarmya uniuk masing-masing larutan
adalah: lar.alizarin red 50 ppm =22 %.[Ti0- ] 50 ppm.  radiasi 5 jam, lar.dircct red 50 ppm =13.85 %[ T10.] 30

ppm. 1 radiasi jam

Kata kurci: 70, glizarin, direct-red, folokaralisis

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Seiring dengan meningkatnya perkembangan
industri,jumtah air buangan industri dengan kandungan
berbagai macam polutan toksik vang mencemarkan
perairan dan membahayakan kesehatan manusia serta
organisme lain semakin meningkat karena sulit
didegradasi oleh alam.

Sampai saat ini ada sekitar 10,000 macam zat
wama atau pigmen yang banyak digunakan dalam
industri. Industri tekstit merupakan konsumen terbesar
zat wama yang digunakan dalam pencelupan dan
sebagai bahan cap. Diperkirakan jumlahnya 10-15%
zat wamna terbuang selama proses pewarnaan dan
dilepaskan sebagai efluen.

Masalah lingkungan yang utama bagi industri
tekstil ialah mengeliminast zal wama dari efluen.
Salah satu Metode aliernatif yang dapat digunakan
untuk mengeliminasi zat warma dalam limbah cair
adalah penggunaan TiQ, sebagai fotokatalis untuk
berbagai senyawa organik, termasuk zat wama teksyil.

Pada penelitian ini dilakukan percobaan uniuk
mengurangi  kadar wama dalam larutan zat warna
alizarin red, direct red-81 dan campuran keduanya,
menggunakan metode fotokatalisis dengan katalis

suspensi TiQ; (UV-Ti0,).

1.2 Zal warna Alizarin Red

Zat warna organik merupakan scnyawa organtk
berwama yang dapat memberikan wamna kepada objek
lain. Pada umumnya zat warna tekstil adalah senyawa
organik yang dapat lacut dalam air.

Alizarin  red atau  1,2-dihidroksiantrakinon
merupakan salah satu jenis zal warma dari golongan
antrakinon, merupakan zat warna alami pertama yang
dapal disintests. Sintesis alizarin temyata dua kali
{ebih murah bila dibandingkan dengan isolasi dari
alam. Namun alizarin kini telah tergantikan oleh
Quinacridone yang lebih tahan terhadap cahaya karena
alizarin mudah pudar jika terpapar cahaya,
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Alizarin Red Quiracridone

1.3 Zat warna Azo Direct Red-81

Zat wama azo adalah zat warna yang mempunyai
gugus kromofor azo { -N=N-), dengan rumus umum:
R-N=N-R’. Struktur azo ini dapat mempunyai gugus
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auksokrom hidroksil, amin dan gugus amino
tersubstitusi.

Zat warna yang memiliki satu atau lebih gugus azo
warnanya berkisar antara kuning kehijauan sampai
binr. Penambahan gugus azo pada suate molekul
menghasitkan perubzhan wama ke arab yang lebih
gelap seperti coklat dan hitam, Contoh dari zat wama
azo ini adalah Direct Red 81  (CapH,sNsNaa05S,, BM
675,6). Absorbansi maksi-mum terjadi pada panjang
gelombang 509 nm.

1.4 Mekanisme Fotohatalitis '

TiQ. dapat berperan sebagai pengaktivasi/katalis
reaksi redoks- cahaya dikarenakan  strukiur
clelaroniknya, vaitu pita valensi vang penuh bersi

elektren dan pita konduksi yang kosong, denmgan -

energi celah di antara kedua pita tidak terlalu besar,

Elektron pada pita konduksi dan lubang positif
pada pita valensi ini dapat mengalami beberapa reaksi.
Gambar 1 menunjukkan reaksi-reaksi yang terjadi
pada permukaan semikonduktor yang diberi cahaya
dan kontak dengan larutan.

A
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Gambar I. Reaksi-reaksi pada permukaann TiO,

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan dan Alat
s Peralatan gelas yang biasa digunakan dalam
laboratorium
= Spektrofotometer sinar tampak (UV-Vis)
e Lampu UV-C 36 watt.
= Pengaduk magnetik
Hot plate
* Kotak reaktor
pH meter
Titanium dioksida (Ti0,)
Zat warna alizarin S, direct red 81
Kaljum bikromat (K;Cr,05)
Perak sulfat (Ag.S0y)

*.

Raksa (IT) Sulfar { HgSO, )

Amonium Besi (1) Sulfat, Fe{NH,)(80,)
Indikator Ferroin

Asam sulfat {H.S0,)

Akuades

2.2 Pembuatan Laruian Stok Zat Warna

a

o

2.3
23.1

23.2

Serbuk alizarin red dan serbuk direct red-81
ditimbang sebanyak masing-masing 25 mg.
Masing-masing zat wama dilarutkan dengan
akuades dan diencerkan sampat 500 ml di
daiam labu.

Untuk campuran zat warna 1:], maka 12,5 mg
alizarin dan 12,5 mg direct red-81 ditimbang
kemudian dilarutkan dengan aquades, dicampur
dan diencerkan sampai 500 ml dalam labu.
Untuk campuran zat wama 1:2, maka 8,33 mg
alizarin dan 16,67 mg direct red ditimbang
kemudian dilarutkan dengan aquades, dicampur
dan diencerkan sampai 500 ml dalam labu.
Untuk campuran zat wamna 2:1, maka 16,67 mg
alizarin dan 8,33 mg direct red ditimbang
kemudian dilarutkan dengan aquades, dicampur
dan diencerkan sampai 500 ml dalam labu.

Percebaan Dengan Alizarin Red

Penentuan [TiOf optimrm

30 ml larutan alizarin 50 ppm dipipet dari {abu
300 wl larutan siok sebanyak enam kali dan
dipindahkan ke dalam enam buah erlenmeyer
230 ml.

Ke dalammya ditambahkan TiO. sebanyak 0,
i0. 20, 30, 40, 50. 60 ppm ( 0, 0.5, 1, L5, 2,
25dan3mg).

Keenam larutan sampel di atas diradiasi dengan
lampu UV-C 36 wart selama 5 jam.

5 ml dan masing-masing larutan hasil degradasi
diambil uniuk dianalisa kadar wamanya dengan
divkur Absorbansinya dengan spectrofotometer
UV-Visibel dan pH dengan pH meter.

Penentuan Waktu Radiasi Optimum

50 m} larutan alizarin 50 ppm dipipet dari labu
500 ml larutan stok sebanyak delapan kali dan
diindahkan ke dalam delapan buah erlenmeyer
250 ml.

Ti0O-. dimasukkan ke dalam masing-masing
farutan sebanyak [TiO;] optimum yang didapat
di atas.

Larwtan T diradiasi selama 0 jam, larutan 2
selama 0,5 jam, larutan 3 selama ! jam, laruten
4 selama 2 jam dan seterusnya sampai larutan §
sclama 6 jam dengan menggunakan {ampu UV-
C 36 watt.
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O 5 ml dari masing-masing larutan hasil degradasi
diambil untuk dianalisa kadar wamanya dengan
diukur Absorbansinya dengan spectrofotometer
UV-Visibel, pH dengan pH mecter dan COD
dengan melode titrasi.

2.3.3 Percobuan Dengan Direct Red-81
23.3.1  Penentuan [TiO-] optimum
0O 50 ml larutan Direct Red-81 50 ppm dipipet
dari labu 500 ml larutan stok sebanyak enamn
kali dan dipindahkan ke dalam enam buzh
erlenmeyer 250 ml.

0O Ke dalamnya ditambahkanTiO, sebanyak 0, 10.
20, 30,40, 50, 60 ppm { 0, 0.5, 1, £.5, 2, 2.5
dan 3 mg ).

0O Keenam larutan sampel di alas diradiasi dengan
lampu UV-C 36 watt selama 5 jam.

0 5 mi dari masing-masing larutan hasil degradasi
diambil untuk dianalisa kadar wamanya dengan
diukur Absorbansinya dengan spectrofotometer
UV-Vis dan pH dengan pH meter.

2.3.3.2 Penenruan Walou Radiasi Qptimun

Larutan direct red-81 50 ppm dipipet sebanyak 50
ml dari labu 500 ml larutan stok sebanyak delapan kali
dan dipindahkan ke dalam delapan buah erlenmever
250 ml.

TiO» dimasukkan ke dalam masing-masing larutan
sebanyak [TiQ;] optimum yang didapat di aws.
Larutan 1 diradiasi selama 0 jam, larutan 2 selama 0.5
jam, larutan 3 selama 1 jam, larutan 4 selama 2 jam
dan seterusnya sampai larutan 8 selama 6 jam dengan
menggunakan lampu UV-C 56 watt. 5 ml dari masing-
masing larutan hasil degradasi diambil uniuk dianalisa
kadar wamanya dengan diukur Absorbansinya dengan
spectrofotometer UV-Visibel, pH dengan pH meier
dan COD dengan meltode titrasi.

2.4 Peneniuan COD
2.4.1  Preparasi Reakian
1. Larutan Standar K-Cry(04 0,25 N
12,25 g K;Cr:07 vang telah dipanaskan dalam
oven 130 °C selama 2 jam dilarutkan dengan
aquades, kemudian diencerkan dalam labu ukur
1000 ml.
2. Larutan standar Fe(NH):(8Q.); 0.1 N.
3% Fe(NH.)x(S0.);.6H,0 dilarutkan dengan
aquades dalam labu ukur 1000 mi. Kemudian
20m) asam sulfat pekal ditambahkan, didingin-kan
dan diencerkan hingga volumenya tepat 1000 ml.
3. Larutan H;SO, pekat yang mengandung Ag,SO..
22 g Ag,50; dilarutkan dalam 4 kg H,S0, pekat

4_ Larutan Indikator Ferroin.

1,485 g fenantrolin monohidrat dan 695 mg
FeS0..7H.O dilarutkan dalam air dan diencerkan
sampai 100 ml.

2.53Cara Kerja

1. 0,1 g HgSO, dimasukkan ke dalam labu refluks,
dan ditambahkan 5 ml sampel serta 2.5 ml
K;Cr;-O-,- 0-25 N.

. Secara perlahan-faban 7.5 mi H.SO, pekat yang
mengandung  Ag.SQ, ditzambahkan, dimana labu
didinginkan pada saat pencampuran untuk
mencegah  hilangnya zat-zat yang mudah
menguap.

3. Baw didih dimasukkan dan kondensor dipasang.

4. Air pendingin dan hot plate dijalankan, kemudian
proses refluks dilakukan selama 2 jam.

5. Pemanas dimatikan dan campuran didinginkan
pada suhu kamar. .

6. Kendensor dibilas dengan mengalirkankan 20 i
air suling melalvi mulut kondensor.

7. 2-3 tetes larutan indikator ferroin ditambahkan
dan sisa kromat diitrasi  dengan larutan
Fe(NH,){50,)x 0,1 N. Titrasi dihentikan pada
saat terjadi perubahan wama dari biru ke merah
coklar.

8. Cara kerja di atas dikerjakan jusa untuk blanko
dengan menggunakan 3 mwl aquades sebagai
larutan blanko.

I

2.6 Pengujian Normalitas Larutan Titran

1.25 md larutan standar K-Cra0; 025 N
dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian
dengan hau-hati ditambahkan 7,5 ml H.SQ,
pekat. kenmudian didinginkan.

2. 2-3 1etes indikator flerroin ditambahkan dan
kemudian dititrasi dengan larutan
FeNH)-(S0,); 0,1 N seperti cara di atas.

2.7 Perhitungan Nilai COD

Normalitas titran = 25 miIx 025N
ml Fe(N HJ):(SO.:):

COD=(a—-bixMx8x 1000

a = ml Fe(NH;)x{80,)> untuk blanko
b =ml Fe(NH;):(SO4)» untuk sampel
N = normalitas titran

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, mencari konsentrasi Ti0; dan
waktu radiasi terhadap penurunan kadar wama, baik
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terhadap penurunan warna zat wama tunggal, maupun
penurunan warna campuran alizarin dan Direct red-§1.

3.1 Alizarin Red
3.1.I Penentuan Keusemtrasi TiQ; Optimum

Percobaan ini dilakukan untuk menentukan
konsentrasi TiQ, yang diperlukan unwk mendegradasi
senyawa alizann-red dalam kuantitas terbanyak, Hasil
dari pekerjaan ini ditunjukkan oleh table 1, 2 dan
gsambar 1, 2.

Dari Gambar 1, persen penurunan absorbansi di
atas terlthat bahwa penambahan konsentrasi TiO» akan
rﬁemperbesar persentase penurunan absorbansi larulan
sampel alizarin-red. Persentase penurunan terbesar
terjadi pada saat penambahan TiO. sebanyak 2,5 mg
dalaim larutan sampel sebanyak 50 ml, yang artinya
sama dengan konsentrasi alizarin-red yang digunakan.
Jumlah ini cukup besar dan ini disebabkan karena
hanya tersedia dua buah gupus pada alizarin red yang
dapat diserang oleh radikal, yattu gugus auksokrom
hidroksil ( -OH ).

[7i0:] %Penurunan absorbansi
ppm
0 0
10 (1]
20 1.1
30 1.7
40 3.7
S0 14.8
60 14.2

Tabel 1. %% Penurunan absorbansi

i Grafik Konsentrasi TiOvs % Penururan Absorbarsi
Lar. Alzarinqred 50 ppm

[0y (rremy

Gambar 1, Grafik persen penurunan absorbansi alizarin-red
terhadap konsentrasi TiO»

[Ti0;) pH
(ppm)

] 5.64
10 5.64
20 5.57
] 5,51
40 5.44
50 5.3
&0 '5.24

Tabel 2. Penurunan pH alizarin-red 30 ppm
dengan penambahan Ti0-selama 4 jam radiasi

Sedangkan pada Gambar 2 di ams, pH
menunjukkan semakin banyak katalis digunakan
semekin banyak pula alizarin-red terdegradzsi, yang
ditunjukkan dengan menurunnya pH sebagai akibat
dihasilkannya asam fialat atau asam oksalat yang
merupakan senyawa antara hasil degradasi alizarin-
red, yang bersifat asam,

Grafik Konsentrasi TiO2 vs pH Lar. Alzarin-

red SO ppm

57

56 o=
pre 5 \\\

54

53 \-\\_*

5.2

0 20 40 &0 80
[MO2) {ppm}

Gambar 2. Grafik penurunan pH alizarin-red 50 ppm
seiring penambahan konsentrasi TiQ; sclana § jam

3.1.2 Penenmtwan Wakiu Radiasi Oplirnam

Dengan menggunakan konsentrasi TiQ, optimum
yang didapat di atas, dilakukan penentuan waktu
radiast optimurmn, Ini dilakukan dengan memvariasikan
waktu radiasi terhadap sampel alizarin-red. Hasil-hasil
yang didapat diberikan pada gambar 3-5 dan tabel 3-5.

Dari Gambar 3, persen penurunan absorbansi,
terlibat penurunan terbesar terjadi pada waktu radiasi
selama lima jam. Waktu selama ini dibutuhkan karena
alasan molaritas alizarin yang cukup besar sebagai
akibat berat molekulnya yang kecil, sebagaimana telah
dikemukakan di atas.

Kemungkinan ini diperkuat dengan data COD
seperti terlihat pada Gambar 5, yang menunjukkan
penurunan minimum setelah lima jam diradiasi. Ini
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dikarenakan persentase atom karbon dalam molekul
alizarin-red yang cukup besar sehingga membutuhikan
lebih banyak oksigen wuntuk mengoksidasinya.
Sebagaimana ditunjukkan berifut :

Rumus moelekul alizarin-red = C,,Hz0O,, berat molekul
alizarin-s = 240, berat atom C, H dan O masing-
masing adaiah 12, 1 dan 16.

Persentase  dalam C,{HyOy =4 x ArC x 100 %

BM C,,HsO,
=14x12 x100%
240
= 70%

Selain itu swuktur molekul alizarin-red (urut
berperan dalam memperlambat proses degradasinya
ini karena struktur alizarin cukup stabil dan hanya
mempunyai dua buah gugus hidroksil (-OH) yang
dapat diserang oleh radikal yang dihasilkan oleh TiCG,
yang sudah terradiasi. Radikal yang tersedia hanya
mampu memulai mendegradast strukwur alizarin-red
melajvi dua buzh gugus hidroksil yang ada, yang
menyebabkan waktu degradasi menjadi lebih lama.

Gaﬁkmnuradaﬁ\s%m
absorbans Lar. Alizainred 50 ppm
25
20 A2 ;
5 [\
% parLuen / \
artons 10
. S
4]
4] 2 4 5] 8

tredas fam

Gambar 3. Perscriase penurunan absorbansi alizarin-red
50 ppm selama 6 jam radiasi dengan lampue UV-C 36 Want

Graftk Wakdu radiasi vs pH Lar. !
Alzatin- Red 50 pom :

tetasi (amy

Gambar 4, Crafik penurunan pH alizarin-red selama 6 jam
dengan lampu UV-36 war

Waktu | % Penurunan
absorbansi

o 0

0.5 07
| 4.2

2 5.5

3 6

4 6.9

5 22

6 10,2

Tabel 3. Persentase penurunan
absorbansi alizarin-red selama 6 jam

Grafik pH yang didapat menunjukkan nilai yang
semakin menurun, yang menunjukkan terbentuknya
asam dari larntan yang didegradasi. Asam ini
terbentuk sebagai scnyawa antara hasil degradasi
senyawa alizarin-red, yang diperkirakan adalah asam
ftalat. Grafik pH ini menunjukkan secara nyata bahwa
semakin lama waktu radiasi maka semakin banyak
pula alizarin-red yang terdegradasi.

Dari kedua percobaan di atas didapatkan kondisi
optimum degradasi larutan alizarin-red 50 ppm. Yaitu
pada penggunzan TiQ, sebesar 50 ppm dan waktu
radiasi lima jam. Besamya persentase penurunan
warna larutan alizarin-red 50 ppm pada kondisi
optimum ini adalah sebesar 22%.

o [
0 5,62
0.5 5,58
1 5,55
2 5.47
3 5.38
4 53
5 5,15
6 5,09

Tabel 4. Penurunan pH alizarin-red 50 ppm
sclama 6 jam radiasi dengan [ampu UV-C 36 wat
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t radiasi coD
o 276
0.5 253

1 230

2 212

3 197

4 189

5 160

& 174

Tabel 5. Nitai COD larutan alzarin-red
50 ppm sclema & jam radiasi lampu
UV-C 36 wat

Grafik Wakiu radiast vs COD lar. Alizarined

S0 ppmi
- = o - = |
20| ;'
o e —— :
7 .
Qo
|
w0
]
0
a 1 2 1 a LY [ 7
t idam (am)

Gambar5. Nitai COD alizarin-red 30 ppm 6 yam lampu
UV- 36 Wat

3.2 Percobaan Dengan Direct Red-§1
3.2.1 Penentuan KonsentrasiTiQ; Optimum
Pekerjaan sclanjutnya beralih kepada zai wama
kedua, yaitu direct red-81. Pertama kali dilakukan
penentuan konsentrasiTiO. optimum. Dari Gambar 6.
persen penurunan absorbanst terlihat bahwa penurunan
terbesar terjadi pada penggunaan TiO, sebanyak
30 ppm. Jumlah ini lebih sedikit daripada senyawa
alizarin. Ini dapat terjadi karena pada strukiur direct
red-81 banyak terdapal gugus auksokrom yang dapat
diserang oleh radikal. Yaitu dua buah gugus sulfit (-
0,5 ), sebuah gugus hidroksi { -OH ) dan sebuah
gugus benzanilida. Juga masih ditambah terdapatnya
dua buah gugus azo ( -N=N- ) yang kurang stabil dan
mudah membentuk gas Na.. Titik 60 ppm TiO, yang
memberikan hasil yang hampir sama besar tidak
digunakan karena sudah melebihi kadar direct red-8!
yang digunakan yang hanya 50 ppm. Yang mana hal
ini tidak sesvai dengan prinsip katalis yang sebaiknya
lebih sedikit atau minimal sama banyak dengen
substrat yang dikatalisis.

19
[TiO,) %
{ppm} Penurun
an A
4] o
10 15.8
20 15.8
30 20
a0 1.2
50 183
60 201
Tabel 6.Persentase penurunan absorbansi
lanstan Direct Red-81 dengan penambahan
konentrasi TiOy
Gmalik Konsenlrasi TiQ; vs % Pesoronan
absorbansi Lar. Direct red-81 50 ppm
25
% parannan 15 / — : 1
arabas 10 !
|
5 1
0 0 T r v .
1] 20 40 &0 80
[THO2] ()

Gambar 6. Grafik perseniase penurunan absorbansi larulan
Direct Red-81 dengan penambahan konsentrasi TiO4

PadaGambar 7, yailu grafik pH, menunjukkan
kenaikan pH untuk semakin banyak digunakan TiQs,.
Ini semakin membuktikan hasil yang didapat pada
penelitian  sebelumnya yang juga memberikan
penurunan pH. Sifat basa ini muncul dari amonia
(NH;), yang merupakan hasil perubahan gupus
benzanilida.

1021 {pom) o
0 586
10 598
20 5.99
30 6.09
40 6.15
50 6.2
60 6.24

Tabel 7.Niai pH larutan Direct Red-8]
selama penambahan TiQy
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Dengan persentase yang lebih kecil ini. tidak
_ - mengherankan pula bila wakw optimum degradasi
(ol Korsentrasi Ti0y vs pHLar. Direct k81 50 pom dire;:gl red-21 Icl:l')ih cepat lercapal daripada alizarin-
&3 ———— - red,
62 — o Gambar 9 menunjukkan grafik pH yang didapat
61 : / semakin  menguatkan dugaan  bahwa senyawa
Mo / intermediet direct red bersifat basa (kemungkinan
adanya amonmia NH;: ).
59
58 . —
0 @ 40 60 0
rade
e ‘ (jaa’r;['na)s.I Penq:run
Gambar 7. Kenaikkan pH larutan Direct Red-81 seiring A
penambahan konsentrasi TiO, o 0
0.5 2.099
3.2.2 Penentugn Waktu Radiasi Optimiimn 1 13.53
Setelah didapat jumlah TiO, yang sesuai untuk 2 3.03
direct red-8t, konsentrasi imi kemudian digunakan 3 4.08
untuk menentukan wakt radiasi oplimum bagi . .33
senyawa ini. Dari Gambar 8, penurunan absorbansi
terlihat bahwa penurunan terbesar terjadi pada waktu 2 502 |
1 jam. Waktu radiasi ini jauh lebih cepat dari wakiu s 6.27 ’

radiasi optimum alizarin-ted yang membutuhkan Tabel 8. Persen penurunan absorbansi lar. Dircet-Red 81
wakiu 5 jam. Ini dikarenakan strukiur molekulnya

vang mempunvzi dua buah gugus azo (-N=N-). dua

buah gupus sulfit (SO.7), seb.u‘ah gugus hidroksi (~OH-) _ e i N ,

dan sebuah gugus benzanilida yang kurang stabil Lar. Divect Redk81 50 ppm

sehtngga mudah diserang oleh radikal «OH. !
Kemungkinan ini diperkuat oleh grafik COD yang !

menunjukkan nilai terendah pada waktue radiasi satu : N ;
Jam. : T !
P -h T yo= . % pounanon
ada Tabel IU,'terh at _ml.al C_OD awal { nilai : X —
COD pada wakiu radiasi = 0 )} yang : . = !

merepresentasikan  banyaknya atom karbon dalam i
senyawa organik. antara direct red-81 dan alizarin-red i
menunjukkan perbedazn. Nilai COD direct red-81
lebih kecil (260 sedangkan alizarin-red 276). Ini i voxiEn Gamd
disebabkan persentase atom karbon dalam molekul
direct red-81 lebih kecil dari persentase atom karbon
dalam molekul alizarin-red yang mencapai 70 %.
Berikut adalah persentase atom karbon dalam direct

om n oo BEES

o
N
[N
-]
[

Gambar 8. Persen penurunan absorbansi
larutan Direct Red-81 selama wakiu radiasi 6 jam

I'Bd-sl . radigs {3Bm) pH
Rumus molekul Direct red-81 = ngHlyNjNagOsSg o 5.91
Berat molekul Direct red-81 = 675,6 gr/mol - 503
ArC=12 H=1,N=14 Na=23, 0=8danS$S=32 1 5.2
2 5,28
Persentase(C dalam CyHmNsNagOgSz = 3 6.71
] .83
29xArC <100%
BMC  H N, Na, 0,8, 5 .88
& &5.8%
Persentase C dalam CyoH gNsNay035S, =

Tabel 9.Nilai pH larutan Direct Red-81

2912 L 100% = 51.51% selama wakiu radiasi 6 jam

675,6
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Graftk Wkt rackssi vs pH Lar. Birect red-81 50

tralixsifiam

Gambar 9. Kcnaikan pH larutan Direct Red-81
sclama waktu radiasi 6 jam UV-C 36 wat

t radias! {jam) oD
0 260

0.5 238

1 164

2 225

3 220

4 216

5 207

6 194

Tabel 10. Nilai COD larutan Direci-Red 81 sclama 6 jam

Grafik Waktu Radiasi vs COD Lar.Direcl
) Red-81 50 ppm

2 a 4 s & 7

el (am) ¢
Gambar 10. Nilai COD larutan Direct Red-81
selama waktu radiasi 6 jam UV-C 36 wat

4. KESIMPULAN

Metode fotokatalittk dengan suspensi TiQ, dan
dibantu sinar UV dari lampu UV-C 36 watt, meru-
pakan metode altematif untuk menpurangi kadar zat
wama textil { alizarin dan Direct Red-81 ), dengan
kondisi sebagai berikut:

e Zat wama alizarin 50 ppm dapat mengalami
penurunan wama sampai 22%, dengan konsentrasi

2]

TiO- = 50 ppm dan lama waktu radiasi UV-C 36
wal =5 jam.

e Zat wama Direct Red-81 50 ppm , mengalami
penurunan wama 13,83% dengan konsentrasi TiO;
= 30 ppm dan lama wakiu radiasi UV-C 36 wat = |
jam.
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